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MOTO 

 Yakinlah kepada Allah Swt, bahwa pertolongan Allah itu ajaib☺ 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya self esteem siswa MTs 

Muhammadiyah curup,dan bertujuan untuk mengetahui kondisi self esteem siswa kelas 

VIII Al-Alim, untuk mengetahui apakah bisa layanan bimbingan kelompok dapat 

meningkatkan self esteem siswa di MTs Muhammadiyah Curup kelas VIII Al-Alim 

serta mengetahui hasil self esteem siswa setelah diberikan layanan bimbingan 

kelompok. 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode yakni, penelitian kuantitaif 

dengan jenis eksperimen. Eksperimen adalah metode penelitian yang di gunakan untuk 

mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 

terkendalikan.  

 Hasil penelitian disimpulkan bahwa teknik layanan bimbingan kelompok dapat 

meningkatkan self esteem siswa MTs Muhammadiyah Curup yang dilihat dari rata-rata 

ada peningkatan sebesar 11,16% dari 14,53% menjadi 20,69%, artinya adanya 

perbedaan setelah diberikan perlakuan. Pada angket pre test nilai terendah adalah 

8,setelah diberikan perlakuan berupa layanan bimbingan kelompok hasil terendah post 

test yaitu 20.   

 

Kata Kunci : Bimbingan Kelompok, Self Esteem 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pada hakekatnya, pendidikan dilaksanakan bukan sekedar untuk 

mengejar ilmu pengetahuan dan keterampilan saja, melainkan memberikan 

pengharapan kepada setiap individu agar memiliki kepribadian yang berkarakter. 

Oleh sebab itu, proses pendidikan disekolah memerlukan perubahan orientasi 

dalam beberapa aspek sistemiknya, terutama berkenaan dengan kemampuan 

yang harus dikembangkan, proses pembelajaran dan bimbingannya. 

Bimbingan konseling sangat erat hubungannya dengan pendidikan dan 

dapat dilakukan pada lembaga pendidikan formal (sekolah/madrasah), keluarga, 

masyarakat, organisasi, industri dan lain-lain. Secara praktis sekolah sebagai 

lembaga pendidikan yang mengembangkan dalam proses pembelajaran yang 

bertujuan untuk mengembangkan pengetahuan siswa, kepribadian, aspek sosial 

emosioanal, dan keterampilan-keterampilan juga pertanggung jawab untuk 

memberikan bantuan dan bimbingan kepada siswa yang bermasalah, baik 

belajar, akhlak, maupun sosial sehinga tumbuh kembang dapat berkembang 

secara optimal sesuai dengan potensi masing-masing. Tugas sekolah bukan 

hanya mendidik tetapi juga menyiapkan asumsi-asumsi baru dimasa mendatang 

supaya siswa-siswi melakukan hal-hal yang positif.1 

 
1 Saputra, Rezi, and Komariah Komariah. Peran Guru BK dalam Mengatasi Kenakalan Siswa 

(.IJoCE: Indonesian Journal of Counseling and Education,1) hal 24-28. 



 
 

 
 

Hal positif seperti memiliki semangat belajar yang tinggi. Semangat 

belajar siswa sangat menentukan keberhasilan yang dicapai oleh siswa tersebut. 

Siswa yang memiliki semangat belajar tinggi, akan mampu mengatasi, 

memecahkan dan menanggulangi kesulitan tersendiri dan mampu meraih 

prestasi belajar yang tinggi, tetapi sebaliknya, siswa yang semangat belajarnya 

rendah cenderung mendapatkan prestasi belajar yang rendah pula dan akan 

mengalami kesulitan belajar yang lebih tinggi jadi semangat atau dorongan 

merupakan suatu penggerak seseorang untuk bertingkah laku.2 

Semangat dalam belajar merupakan faktor penting karena merupakan 

keadaan yang mendorong siswa untuk mau melakukan kegiatan belajar. 

Persoalan mengenai semangat dalam belajar adalah bagaimana cara mengatur 

agar semangat atau motivasi dapat ditingkatkan, demikian pula dalam kegiatan 

belajar mengajar, seorang anak didik akan berhasil jika memiliki semangat atau 

motivasi belajar.3 

Motivasi berprestasi dimungkinkan sebagai bentuk dari proses belajar 

dan keinginan untuk menjadi lebih superior terhadap kehidupan. Kebutuhan agar 

menggapai hasil semakin tinggi, bergantung apakah manusia itu sendiri 

mempunyai rasa harga diri yang tinggi dan apakah keluarga dapat berperan aktif 

untuk mendukung segala keputusan yang dimiliki. Kepuasan untuk menjadi 

 
2 Hamzah, Teori Motivasi dan Pengukuranya (Jakarta, Bumi Aksara, 2011), hal 7 
3 Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru dan Implementasi KTSP, (Jakarta: GP PressGrup, 

2013), hal159 



 
 

 
 

berprestasi memunculkan motif belajar yang tumbuh dari motivasi, harga diri 

anak usia sekolah.4 

Untuk anak usia sekolah, self-esteem terus terpengaruh terutama oleh 

orang yang dianggap penting dalam kehidupan mereka. Perkembangan self-

esteem terjadi melalui proses panjang dengan hubungan interpersonal dengan 

keluarga, sehingga secara perlahan mendapatkan pengaruh dari lingkungan 

sekolah dan masyarakat. Hubungan keluarga yang erat dan kuat secara positif 

berpengaruh pada perkembangan self-esteem. Remaja dengan dukungan 

keluarga yang tidak memadai cenderung rentan pada masalah kesehatan mental  

dan rendah kesejahteraan pribadinya, yang memungkinkan self-esteem pada diri 

menjadi rendah. Baldwin mengungkapkan bahwa remaja dengan hubungan 

keluarga yang kuat memiliki self-esteem yang lebih tinggi daripada mereka yang 

memiliki sedikit kedekatan dengan orang keluarganya.5 

Selain itu, self-esteem memiliki hubungan yang signifikan dengan 

kenakalan remaja. Semakin tinggi self-esteem remaja maka semakin rendah 

kenakalan yang dilakukan remaja, sebaliknya semakin rendah self-esteem maka 

semakin tinggi kenakalan yang dilakukan remaja. Dengan mencermati kondisi 

tersebut maka, penyelenggaraan layanan bimbingan dan konseling dipandang 

sebagai suatu upaya yang tepat dilakukan untuk mengatasi permasalahan 

tersebut sebab layanan bimbingan konseling memiliki fungsi dan peran untuk 

membantu siswa dalam pengembangan kehidupan pribadi, sosial, kegiatan 

 
4Maghfiroh, L., & Pratiwi, T. I. (2020). Hubungan Self-Esteem dan Dukungan Keluarga Dengan 

Motivasi Berprestasi Pada Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 30 Surabaya. Jurnal BK UNESA, 11(3), 

hal 303-311. 
5 Awlawi, A. H. (2013). Teknik bermain peran pada layanan bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan self-esteem. Konselor, 2(1). 



 
 

 
 

belajar, serta perencanaan dan pengembangan karir. Layanan bimbingan 

kelompok merupakan salah satu layanan bimbingan konseling yang dianggap 

tepat untuk membantu siswa mengembangkan self-esteemnya. Melalui layanan 

bimbingan kelompok siswa akan mendapatkan pembinaan dan informasi yang 

positif untuk mengembangkan self-esteemnya. Pembahasan berikut ini 

menguraikan tentang pengaruh layanan bimbingan kelompok terhadap self-

esteem siswa.6 

Berdasarkan pengamatan saya dari bulan September 2022 sampai bulan 

Juni 2023 dimana saya juga PPL di sekolah MTs Muhammadiyah Curup. Saya 

memegang siswa asuh di kelas VIII Al-Alim untuk mengetahui apa saja kasus 

yang ada di sekolah MTS Muhammadiyah Curup terutama kasus di kelas VIII 

Al-Alim.  Kasus yang ada di sekolah MTs Muhammadiyah Curup terhadap selft-

esteem siswa-siswi yang rendah karena banyak siswa disana merasa dirinya 

tidak bisa mencapai apa yang dia inginkan, ada juga siswa yang kurang percaya 

diri terhadap kemampuan yang dia punya, merasa minder dengan teman-

temannya, sehingga beberapa siswa di sekolah MTs tersebut tidak ingin 

mengikuti lomba, hanya sedikit orang saja yang mau mengikuti lomba-lomba 

yang ada di sekolah maupun luar sekolah. 

Hasil dari penelitian ialah bahwa banyak kasus rendahnya self-esteem 

siswa di MTs Muhammadiyah Curup. Penelitian ini memfokuskan pada siswa 

yang rendah terhadap self-esteem. 

 

 
6Puluhulawa, M., Djibran, M. R., & Pautina, M. R. (2017). Layanan Bimbingan Kelompok dan 

Pengaruhnya terhadap Self-Esteem Siswa. In Proceeding Seminar Dan Lokakarya Nasional Bimbingan 

Dan Konseling 2017, hal 301-310.  



 
 

 
 

Berdasarkan latar belakang tersebut penelitian ini sangat penting karena 

melihat banyaknya siswa yang rendah selft-esteemnya, dan banyak juga siswa 

yang harus di berikan motivasi melalui layanan bimbingan kelompok supaya 

self-esteemnya tinggi, adapun pernelitan ini di lakukan kepada kelas VIII Al-

Alim karena banyak siswa yang rendah self-esteemnya di kelas VIII Al-Alim 

tersebut. Dengan permasalhan inilah yang mendorong penulis untuk 

mengadakan penelitian dengan judul “Upaya Meningkatkan Self-Esteem 

Siswa Melalui Bimbingan Kelompok Di MTs Muhammadiyah  Curup” 

B. Identifikasi Masalah 

1. Ada 11 orang siswa dari 25 orang siswa kelas VIII Al-Alim yang memiliki 

self esteem yang rendah 

2. Masih banyak siswa yang mengikuti perkataan teman di banding dengan 

keinginan dirinya sendiri 

3. Banyak siswa yang merasa kurang mampu bahkan tidak mampu dengan apa 

yang temannya capai  

4. Sering merasa minder dengan teman-temanya yang lebih pintar darinya 

C. Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah agar penelitian ini lebih efektif yaitu Upaya 

Meningkatan Self-esteem Siswa Melalui Bimbingan Kelompok di MTs 

Muhammadiyah Curup 

 

 

  



 
 

 
 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang dan adanya fokus masalah maka 

peneliti merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi self-esteem siswa sebelum di beri layanan bimbingan 

kelompok kelas VIII Al-Alim? 

2. Bagaimana self esteem siswa sesudah diberikan layanan bimbingan 

kelompok kelas VIII Al-Alim?  

3. Bagaimana perbandingan self esteem siswa sebelum dan sesudah melakukan 

bimbingan kelompok? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui upaya self esteem siswa melalui bimbingan kelompok di 

MTs muhhamdiyah Curup kelas VIII Al-Alim 

2. Tujuan Khusus  

a. Untuk mengetahui kondisi self-esteem siswa kelas VIII Al-Alim? 

b. Untuk mengetahui pelaksanaan layanan bimbingan kelompok dapat 

meningkatkan self esteem siswa kelas VIII Al-Alim?  

c. Untuk mengetahui hasil self esteem siswa setalah di berikan layanan 

bimbingan kelompok? 

 

 

 



 
 

 
 

F. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini peneliti berharap semoga penelitian ini bermanfaat bagi: 

1. Secara Teoritis 

Menambah wawasan mengenai rendahnya self-esteem melalui bimbingan 

kelompok. Hasil penelitian yang di lakukan ini semoga dapat menjadi referensi 

bagi peneliti selanjutnya. 

2. Secara Praktis 

a. Siswa dan yang ada di lingkungan sekolah tingkat (MTs/SMP) dapat lebih 

tahu mengenai masalah siswa yang memiliki rendahnya self-esteem. 

b. Siswa diharapkan setelah diberikan layanan Bimbingan Kelompok dapat 

mengatasi masalah self-esteem kepada dirinya sendiri maupun orang di 

sekelilingnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Self-Esteem 

1. Pengertian self-esteem 

Self esteem ialah suatu kemampuan seseorang untuk dapat melakukan 

penghargaan terhadap diri sendiri. Deaux mengatakan bahwa self esteem 

adalah penilaian secara positif dan negatif terhadap diri sendiri.  

Self esteem sebagai sikap dan self esteem menunjuk pada suatu objek 

tertentu yang melibatkan reaksi kognitif, emosi, dan perilaku baik positif 

maupun negatif. Sedangkan Mruk menyebutkan tiga klasifikasi di dalam 

mendefinisikan self esteem, yaitu self esteem sebagai suatu kompetensi, self 

esteem sebagai perasaan berharga, dan self esteem sebagai suatu kompetensi 

dan perasaan berharga. Jadi, berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat 

disimpulkan bahwa self esteem adalah suatu kemampuan individu dalam 

melakukan penilaian dan penghargaan terhadap diri sendiri yang berupa 

pemikiran dan perasaan terhadap diri sendiri.  

Self esteem merupakan evaluasi yang dibuat individu dan kebiasaan 

memandang dirinya terutama mengenai sikap menerima atau menolak, dan 

indikasi besarnya kepercayaan individu terhadap kemampuannya, 

keberartian, kesuksesan dan keberhargaan. Secara singkat self esteem adalah 

“personal judgement’’ mengenai perasaan berharga atau berarti yang 

diekspresikan dalam sikap-sikap individu terhadap dirinya. Berdasarkan teori  

dari Rosernberg, terdapat tiga dimensi dalam general self esteem yaitu :  



 
 

 
 

a. Performance self esteem  

Dimensi ini merujuk kepada kemampuan individu secara umu 

meliputi kemampuan intelektual, kepercayaan diri dan efikasi diri. 

Individu yang memiliki performance self esteem yang tinggi yakin 

bahwa dirinya pintar dan mampu. 

b. Social self esteem  

Dimensi ini merujuk pada bagaimana seseorang mempersepsikan 

dirinya berdasarkan pandangan orang lain. Pada dimensi ini jika individu 

mempercayai orang lain terutama sesorang yang berarti bagi individu 

tersebut menghargai dan menerima dirinya, maka individu tersebut dapat 

memiliki aspek self esteem yang tinggi. Individu yang memiliki sosial 

self esteem yang rendah seringkali mengalami kecemasan sosial dan 

selalu perhatian dengan keadaan dirinya ketika berada di tengah 

lingkungan, individu tersebut khawatir dengan bagaimana orang lain 

melihatnya.  

c. Physical self esteem  

Dimensi ini merujuk bagaimana individu melihat keadaan tubuh 

mereka, mulai dari kemampuan atletik, ketertarikan fisik, bentuk tubuh 

dan juga stigma dan pendapat mengenai ras dan etnis.7 

 

 

 

 
7 Maghfiroh, L., & Pratiwi, T. I. (2020). Hubungan Self-Esteem dan Dukungan Keluarga 

Dengan Motivasi Berprestasi Pada Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 30 Surabaya. Jurnal BK 

UNESA, hal 303-311. 



 
 

 
 

2. Karakteristik Self-Esteem 

Self-esteem seseorang tergantung bagaimana dia menilai tentang dirinya 

yang dimana hal ini akan mempengaruhi perilaku dalam kehidupan sehari-

hari. Penilaian individu ini diungkapkan dalam sikap-sikap yang dapat 

bersifat positif dan negatif.  

Karakteristik Harga Diri Tinggi Harga diri yang tinggi akan 

membangkitkan rasa percaya diri, penghargaan diri, rasa yakin akan 

kemampuan diri, rasa berguna serta rasa bahwa kehadirannya diperlukan 

didalam dunia ini. Contoh : seorang remaja yang memiliki harga diri yang 

cukup tinggi, dia akan yakin dapat mencapai prestasi yang dia dan orang lain 

harapkan. Pada gilirannya, keyakinan itu akan memotivasi remaja tersebut 

untuk sungguh-sungguh mencapai apa yang diinginkan.8 

Manusia memiliki beberapa ciri yang berkaitan dengan self esteem dapat 

dilihat secara langsung maupun tidak langsung. Individu dibedakan menjadi 

dua yaitu individu dengan self esteem yang tinggi dan self esteem yang 

rendah. Coopersmith (dalam Emanza, 2008: 10) membagi tingkat self esteem 

individu menjadi dua golongan yaitu individu dengan harga diri yang tinggi 

dan rendah. Individu dengan harga diri yang tinggi memiliki beberapa 

karakteristik yaitu memiliki sikap aktif dan mampu mengekspresikan diri 

dengan baik, memiliki prestasi dalam bidang akademik dan mampu menjalin 

hubungan sosial, dapat menerima kritik dengan baik, percaya terhadap 

persepsi diri, memiliki keyakinan diri berdasarkan kemampuan yang 

 
8 Refnadi, R. (2018). Konsep self-esteem serta implikasinya pada siswa. Jurnal EDUCATIO: 

Jurnal Pendidikan Indonesia, hal 16-22. 



 
 

 
 

dimilikinya, tidak terpaku hanya pada kesulitan yang dihadapi, tidak mudah 

terpengaruh dengan penilaian orang lain terhadap dirinya, mampu 

menyesuaikan diri dengan lingkungan baru sehingga mudah beradaptasi. 

Selain itu, Coopersmith menjelaskan karakteristik individu dengan harga diri 

yang rendah yaitu memiliki perasaan inferior (merasa kurang sempurna), 

takut gagal dalam membina hubungan sosial, sering putus asa dan depresi, 

merasa diasingkan dan tidak diperhatikan, kurang mampu mengekspresikan 

diri, tidak konsisten, pasif mengikuti lingkungan, mudah mengakui 

kesalahan, menggunakan banyak taktik mempertahankan diri (defense 

mechanism). Berdasarkan beberapa kajian terkait dengan karakteristik 

individu berdasarkan self esteem dapat disimpulkan bahwa karakteristik self 

esteem dapat dilihat secara langsung dan tidak langsung. Untuk membedakan 

individu dengan self esteem tinggi dan rendah memerlukan waktu serta 

proses yang tidak  pendek. 

3. Komponen-Komponen Yang Ada Dalam Self-Esteem 

Menurut Battle (Marjohan, 1997), komponen self-esteem terdiri atas tiga, 

yaitu: a.general self-esteem, b.social self-esteem, c.personal self-esteem. 

a. General Self-esteem  

General self-esteem mengacu pada perasaan keseluruhan 

seseorang terhadap self-worth yang bertentangan dengan self-esteem 

dalam kaitannya dengan aktivitas tertentu atau keterampilan dan 

perasaan harga diri dan kepercayaan diri serta persepsi keseluruhan 

individu dari nilai mereka yang merupakan hasil dari pengalaman 



 
 

 
 

masa lalu dan sejarah individu. Self-esteem juga digunakan sebagai 

variabel independen, yaitu sebagai penyebab dari perilaku. Seorang 

individu dikatakan berperilaku dengan cara tertentu karena tinggi 

atau rendahnya tingkat self-esteem. Beberapa berpendapat bahwa 

pemeliharaan self-esteem, seseorang adalah kebutuhan dasar. 

Kebutuhan untuk terlihat baik, baik secara pribadi maupun publik 

begitu menyebar sehingga individu akan berperilaku dengan cara 

yang mempertahankan harga diri mereka. Semua aspek self-esteem 

saling terkait. General self-esteem mempengaruhi tujuan dan kegiatan 

yang sedang dalam proses, dan juga membantu menentukan perilaku 

sehari-hari.  

b. Social Self-esteem  

Social self-estem adalah aspek harga diri yang mengacu pada 

persepsi individu terhadap kualitas hubungan mereka dengan teman 

sebaya serta kemampuan untuk terlibat dalam interaksi interpersonal 

individu hidup dalam dunia sosial. Kenyamanan merupakan hal yang 

penting untuk interaksi sosial. Dalam studi terakhir social self-esteem 

secara luas diperkirakan penanda penting dari kesehatan psikososial, 

seperti ukuran jaringan dukungan interpersonal dan sosial, 

penyesuaian pribadi dan psikopatologi. 

c. Personal Self-esteem 

Personal self-esteem adalah cara melihat diri sendiri dan berkaitan 

erat dengan self-image. Hal ini sangat penting karena akan 



 
 

 
 

mempengaruhi cara seseorang merasa tentang dirinya dan bagaimana 

seseorang berperilaku dalam situasi yang menantang. Yang paling 

penting untuk disadari tentang personal self-esteem adalah bahwa hal 

itu berhubungan dengan bagaimana orang lain melihat Anda. Dalam 

hal ini seseorang akan berada pada harmoni dengan dunia dan 

oranglain di sekitarnya atau dapat sangat berbeda dari bagaimana 

orang lain melihat dirinya dan sebagainya. Individu mungkin merasa 

salah paham dan merasa hidup adalah pertempuran untuk membuat 

orang lain menghargai siapa dirinya. Salah satu masalah terbesar 

orang dengan personal self-esteem adalah mereka tidak dapat 

menerima atau mungkin buta terhadap siapa mereka dan apa yang 

mereka yakini. Sebagian besar dari kita hari ini menderita sampai 

batas tertentu karena masyarakat tampaknya ingin kita untuk bersikap 

dan hidup dengan cara yang mungkin tidak persis dengan apa yang 

kita inginkan. Langkah pertama menuju self-esteem yang lebih tinggi 

adalah menjadi jelas tentang siapa dan apa yang percaya. Ini adalah 

tujuan dari kesadaran diri. Sebelum individu dapat meningkatkan 

self-esteem atau bahkan membuat perubahan positif bagi hidup 

dirinya, seseorang perlu menyediakan waktu untuk membentuk 

perbaikan diri. Oleh karena itu, memahami personal self-esteem 

adalah langkah pertama yang diperlukan dan hanya setelah langkah 



 
 

 
 

ini seseorang dapat berpikir tentang bagaimana mengubah hidup 

secara positif. 9  

4. Self-Esteem Menurut Perspektif Islam 

Self-esteem merupakan keseluruhan penilaian seseorang terhadap dirinya 

sendiri, dengan memiliki self-esteem tinggi maka ia akan cenderung 

memandang dirinya positif dan dapat menunjukkan kualitas terbaik dalam 

hidupnya. Kualitas terbaik terbaik ini dalam perspektif islam adalah dengan 

menunjukkan ketaqwaan kepada Allah SWT, karena dalam islam, ketaqwaan 

dan keimanan seseorang menjadi ukuran tinggi atau rendahnya derajat 

seseorang. Sesuai dengan firman Allah dalam quran surah Al-Hujurat ayat 

13. Maksud dari ayat tersebut adalah bahwa Allah tidak memandang 

seseorang berdasarkan kondisi fisiknya, strata sosialnya, dan hal-hal lain 

yang bersifat duniawi melainkan hanya ketaqwaan kepada-Nya. Di surat 

lain, Allah juga berfirman bahwa Ia melarang hamba-Nya untuk bersikap 

lemah dan bersedih hati, sebagaimana yang tertera dalam quran surah Ali 

Imran ayat 139. Maksud dari Al quran surah Ali Imran ayat 139 adalah Allah 

SWT melarang hamba-Nya untuk bersikap lemah, karena sikap lemah itu 

dapat mendatangkan keburukan bagi dirinya sendiri, karena dengan bersikap 

lemah, bisa saja seseorang merasa tidak percaya diri dan hal tersebut akan 

mempengaruhi keadaan psikologis orang tersebut. Allah SWT juga melarang 

kita untuk bersedih hati, dengan kata lain Allah SWT menyuruh kita agar 

selalu merasa bahagia, karena kebahagiaan akan menatangkan aura positif 

 
9 Refnadi, Refnadi. Konsep self-esteem serta implikasinya pada siswa. Jurnal EDUCATIO: 

Jurnal Pendidikan Indonesia 4.1 (2018) hal 16-22. 



 
 

 
 

bagi diri sendiri. Allah juga lebih menyukai hamba-Nya yang kuat dibanding 

yang lemah sebagaimana hadits yang diriwayatkan oleh Imam Muslim. 

Orang yang memiliki self-esteem yang tinggi akan selalu memandang 

dirinya sebagai diri yang positif, seorang mukmin yang kuat akan 

mengindikasikan kondisi fisik yang juga kuat, ia akan selalu terlihat 

bersemangat, merasa optimis terhadap dirinya dan masa depannya, dan akan 

dapat menempatkan dirinya dalam situasi apapun.10 

B. Bimbingan Kelompok 

1. Pengertian Bimbingan Kelompok 

Menurut Ahmad bimbingan kelompok merupakan bantuan terhadap 

individu yang dilaksanakan dalam situasi kelompok. Bimbingan kelompok 

dapat berupa penyampaian informasi ataupun aktivitas kelompok membahas 

masalahmasalah pendidikan, pekerjaan, pribadi, dan sosial.11 

Menurut Tohirin bimbingan kelompok merupakan suatu cara 

memberikan bantuan (bimbingan) kepada individu (siswa) melalui kegiatan 

kelompok. 

Sedangkan menurut Prayitno menjelaskan bahwa layanan bimbingan 

kelompok merupakan proses pemberian informasi dan bantuan pada 

sekelompok orang dengan memanfaatkan dinamika kelompok guna 

mencapai suatu tujuan tertentu.12 

 
10Salsabila, Diana Fitria, et al. Perbedaan Self-Esteem antara Mahasiswa Perguruan Tinggi 

Negeri dengan Perguruan Tinggi Swasta. Journal of Psychology Students (2022) hal. 45-56.  
11 Nurisan Achmad Juntika,Bimbingan dan Konseling Dalam Berbagai Latar Kehidupan, 

(Bandung: Rafika Aditama 2014) hal. 23-24 
12 Retno,S P. (2021). Pengaruh Layanan Bimbingan Kelompok Terhadap Peningkatan 

Kedisiplinan Belajar Siswa Kelas VIII. G-COUNS: Jurnal Bimbingan dan Konseling. 



 
 

 
 

Menurut Tarmizi bimbingan kelompok dimaksudkan untuk 

memungkinkan siswa secara bersama-sama memperoleh berbagai bahan dari 

nara sumber (terutama dari guru kelas) yang bermanfaat bagi kehidupan 

sehari-hari baik sebagai individu maupun sebagai pelajar, anggota keluarga 

dan masyarakat.13 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa bimbingan 

kelompok merupakan salah satu layanan yang terdapat dalam bimbingan 

konseling yang dimana membahas suatu topik permasalahan yang umum dan 

memiliki anggota kelompok minimal 8 orang atau lebih. 

2. Tujuan Bimbingan Kelompok 

Prayitno menyatakan bahwa tujuan dan fungsi layanan bimbingan 

kelompok adalah agar setiap anggota mampu berbicara di muka orang 

banyak mampu mengeluarkan pendapat, ide, saran, tanggapan, perasaan 

kepada banyak orang, belajar menghargai pendapat orang lain, bertanggung 

jawab atas pendapat yang dikemukakannya; mampu mengendalikan diri dan 

menahan emosi (gejolak kejiwaan yang bersifat negative), dapat bertenggang 

rasa, menjadi akrab satu sama lainnya, dan Membahas masalah atau topik-

topik umum yang dirasakan atau menjadi kepentingan bersama.14 

tujuan bimbingan kelompok ada 2 yaitu:  

a. Tujuan umum  

Tujuan umum layanan bimbingan kelompok adalah 

berkembanganya kemampuan sosialisasi siswa, khususnya 

 
13 Tarmizi, Pengantar Bimbingan Konseling, (Medan: Perdana Publishing, 2011)hal. 140 
14 Eka. S S. (2014). Pengembangan Model Bimbingan Kelompok Teknik Pencegahan Masalah 

Untuk Meningkatkan Keterbukaan Diri Siswa. Jurnal Bimbingan Konseling.  



 
 

 
 

kemampuan komunikasi peserta layanan. Dalam kata kaitan ini, 

sering menjadi kenyataan bahwa kemampuan 

bersosialisasi/berkomunikasi seseorang sering terganggu oleh 

perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang tidak objektif, 

sempit dan terkungkung serta tidak efektif. Melalui layanan 

bimbingan kelompok hal-hal yang mengganggu atau menghimpit 

perasaan dapat diungkapkan, dilonggarkan, diringankan, melalui 

berbagai cara, seperti pikiran yang suntuk, buntu, atau beku, 

dicairkan dan dinamikkan melaui berbagai masukan dan tanggapan 

baru.  

b. Tujuan khusus  

Tujuan khusus bimbingan kelompok pada dasarnya terletak pada: 

Bimbingan kelompok bermaksud membahas topik-topik tertentu 

yang mengandung permasalahan aktual (hangat) dan menjadi 

perhatian peserta. Melalui dinamika kelompok yang intensif, 

pembahasan topik-topik itu mendorong mengembangkan perasaan, 

pikiran, persepsi, wawasan, dan sikap yang menunjang 

diwujudkannya tingkah laku yang lebih efektif dan bertanggung 

jawab. Dalam hal ini kemampuan komunikasi verbal dan non verbal 

dapat ditingkatkan.15 

 

 
15 Prayitno, (2015), Jenis Layanan dan Kegiatan Pendukung Konseling, Padang: Program 

Pendidikan Profesi Konselor Jurusan Bimbingan Konseling Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri 

Padang, hal. 150-15 



 
 

 
 

3. Asas Bimbingan Kelompok 

Adapun asas-asas yang ada didalam layanan bimbingan kelompok antara 

lain sebagai berikut :  

1)  Asas Kerahasiaan, semua yang hadir harus menyimpan dan 

merahasiakan apa saja, data dan informasi yang didengar dan 

dibicarakan dalam kelompok, terutama hal-hal yang tidak boleh dan 

tidak layak diketahui oleh orang lain. Para peserta berjanji tidak akan 

membicarakan hal-hal yang bersifat rahasia di luar kelompok.  

2) Asas keterbukaan, yaitu semua peserta bebas dan terbuka 

mengelarkan pendapat, ide, saran, dan apa saja yang dirasakannya 

dan dipikirkannya, tidak merasa takut, malu ataupun ragu-ragu, dan 

bebas berbicara tentang apa saja, baik tentang dirinya, sekolah, 

pergaulan, keluarga dan sebagainya.  

3) Asas kesukarelaan, yaitu semua peserta dapat menampilkan dirinya 

secara spontan tanpa disuruh-suruh ataupun maliu-malu atau dipaksa 

oleh teman yang lain atau oleh pembimbing kelompok.  

4) Asas Kenormatifan, yaitu semua yang dibicarakan dan yang 

dilakukan dalam kelompok tidak boleh bertentangan dengan norma-

norma dan peraturan yang berlaku, semua yang dilakukan dan 

dibicarakan dalam bimbingan kelompok harus sesuai dengan norma 



 
 

 
 

adat, norma agama, norma hukum, norma ilmu, dan kebiasaan-

kebiasaan yang berlaku.16 

4. Tahap Bimbingan Kelompok 

Bimbingan kelompok pada pelaksanannya memiliki desain/tahapan yang 

harus diperhatikan, antara lain :  

a. Tahap Pembentukan. Tahap ini merupakan tahap pengenalan, tahap 

pelibatan diri, atau tahap memasukan diri kedalam kehidupan suatu 

kelompok. Pada tahap ini pada umumnya anggota yang ada saling 

memperkenalkan diri dan juga saling mengungkapkan tujuan maupun 

harapan-harapan yang ingin dicapai baik oelh masing-masing, 

sebagian, maupun seluruh anggota. Memberikan penjelasan tentang 

bimbingan kelompok sehingga masing-masing anggota akan tahu apa 

arti dari bimbingan kelompok dan mengapa bimbingan kelompok 

harus dilakukan serta menjelaskan aturan main yang akan diterapkan 

dalam bimbingan kelompok. 

b. Tahap Peralihan. Tahap ini merupakan tahap jembatan antara tahapan 

pertama dan tahapan ketiga. Adapun yang dilaksanakan pada tahap 

ini yaitu : (1) menjelaskan kegiatan yang yang akan ditempuh pada 

tahap berikutnya, (2) menawarkan atau mengamati apakah para 

anggota sudah siap menjalani kegiatan pada tahap selanjutnya, (3) 

membahas suasana yang terjadi, (4) meningkatkan kemampuan 

keikutsertaan anggota. Ada beberapa hal juga yang harus 

 
16 Prayitno, dkk, Layanan Bimbingan Kelompok dan Konseling Kelompok yang Berhasil, Bogor: 

Penerbit Ghalia Indonesia, 2017, hal 238. 



 
 

 
 

diperhatikan oleh seorang pemimpin bimbingan kelompok, yakni 

menerima suasana yang ada secara sabar dan terbuka, tidak 

menggunakan cara-cara yang bersifat langsung atau mengambil alih 

kekuasaannya, mendorong dibahasnya suasana perasaan, dan 

membuka diri sebagai contoh, dan penuh empati. 

c. Tahap Kegiatan. Tahap ini merupakan inti dari kegiatan bimbingan 

kelompok. Dalam hal ini teknik kegiatan yang dilakukan dildalam 

bimbingan kelompok adalah teknik permainan simulasi yang dimana 

dalam prosesnya harus men jadi perhatian yang seksama dari 

pemimpin kelompok. Ada beberapa yang harus dilakukan oleh 

pemimpin bimbingan kelompok dalam tahap ini, yaitu sebagai 

pengatur jalannya proses permainan simulasi.  

d. Tahap Pengakhiran. Pada tahap pengakhiran bimbingan kelompok, 

pokok perhatian utama bukanlah pada beberapa kali kelompok harus 

bertemu, melainkan pada hasil kelompok yang telah dicapai oleh 

kelompok tersebut. Kegiatan kelompok sebelumnya dan hasil-hasil 

yang dicapai setidaknya mendorong kelompok tersebut melakukan 

kegiatan sehingga tujuan kegiatan akan tercapai secara utuh. Adapun 

beberapa hal yang dilakukan dalam tahap ini adalah pemimpin 

kelompok mengemukakan bahwa kegiatan akan segera diakhiri, 

pemimpin dan anggota kelompok mengemukakan kesan dan 

hasilhasil kegiatan, membahas kegiatan lanjutan, dan mengemukakan 

kesan dan harapan. 



 
 

 
 

C. Kerangka Berfikir 

Gambar 2.1 

Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

Dapat dijelaskan dari gambaran kerangka berfikir di atas yaitu: 

1. Self esteem sebelum diberi layanan bimbingan kelompok dan diberikan 

angket terlebih dahulu, untuk mengetahui self esteem siswa yang rendah. 

2. Diberikan layanan bimbingan kelompok kepada siswa yang memiliki self 

esteem yang rendah supaya memiliki perubahan terhadap self esteem siswa 

yang rendah tersebut. 

3. Setelah diberikan layanan bimbingan kelompok baru diberikan angket self 

esteem kembali, supaya bisa melihat progress dari angket awal sebelum di 

berikan layanan bimbingan kelompok 

4. setelah semuanya selesai di laksanakan dapat dilihat hasil pre test (sebelum) 

dilaksanakan bimbingan kelompok dan post test (sesudah)  diberikan 

layanan bimbingan kelompok adakah perubahan dari hasil angket pre test 

dan post test tersebut. 
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D. Hipotesis Penelitian 

Menurut Sugiono, hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap 

rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah 

dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena 

jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum 

didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. 

Jadi hipotesis juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan 

masalah penelitian, belum jawaban yang empiric.17 Hipotesis yang digunakan 

peneliti yaitu 

Ha :Layanan bimbingan kelompok dapat meningkatkan self esteem  

siswa MTs Muhammadiyah Curup 

Ho :Layanan bimbingan kelompok tidak dapat meningkatkan self 

esteem siswa MTs Muhammadiyah Curup 

E. Penelitian Terdahulu 

Penelitian yang terkait dengan Self Esteem dan Bimbingan kelompok , 

dalam hal inipenelitian agar tempak lebih mengarah dan berfokus, penelitian 

terdahulu merupakan rujukan bagi penulis untuk melakukan penelitian 

selanjutnya adapun penelitian yang pernah dilakukan dan memiliki keterkaitan 

dengan judul penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Addahri Hafidz Awlawi, Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, 

Universitas Negeri Padang, tahun 2013 telah melakukan penelitian dengan 

berjudul “Teknik Bermain Peran Pada Layanan Bimbingan Kelompok Untuk 

 
17 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: ALFABETA, 2017), 

hal. 63 



 
 

 
 

Meningkatkan Self-Esteem”. Hasil setelah layanan bimbingan kelompok 

dengan penerapan teknik role playing diberikan pada kelompok eksperimen, 

tingkat self-esteem siswa meningkat. Hal ini dapat dilihat juga pada tabel 22 

dan 23 dimana siswa yang semula memiliki self esteem rendah (60%) dan 

sangat rendah (40%) self-esteemnya meningkat menjadi sangat tinggi (20%), 

tinggi (50%), dan sedang (30%) Sedangkan pada kelompok kontrol yang 

tidak diberi bimbingan kelompok dengan teknik role playing, meskipun 

mengalami peningkatan self-esteem, namun peningkatan yang terjadi tidak 

sebaik peningkatan yang terjadi pada kelompok eksperimen. Adanya 

peningkatan pada kelompok kontrol disebabkan adanya kesamaan 

prinsipprinsip atau prosedur pelaksanaan penerapan role playing dengan 

layanan bimbingan kelompok.18 

Perbedaan penelitian ini dengan penulis tedahulu adalah penulis 

mengutamakan permainan dalam bimbingan kelompok supaya dapat 

menigkatkan self esteem siswa, sedangkan penelitian lebih mengutamakan 

materi yang diberikan kepada siswa yang memiliki self esteem yang rendah 

dapat memahami cara meningkatkan self esteem itu sendiri, dan metode yang 

dilakukan peneliti berbeda dengan penulis. 

2. Meiske Puluhulawa, Moh. Rizki Djibran, Mohamad Rizal PautinaJurusan 

Bimbingan dan Konseling, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 

Gorontalo, Tahun 2017 telah melakukan penelitian berjudul “Layanan 

Bimbingan Kelompok Dan Pengaruhnya Terhadap Self-Esteem Siswa”. 

 
18 Awlawi, Addahri Hafidz. “Teknik bermain peran pada layanan bimbingan kelompok untuk 

meningkatkan self-esteem.” (Konselor, 2013) 



 
 

 
 

Hasil dari pengamatan Layanan bimbingan kelompok dipandang tepat untuk 

memberikan kontribusi pada siswa dalam memecahkan masalah yang 

dihadapinya terutama masalah yang berkaitan dengan self-esteem, karena 

dalam pelaksanaan bimbingan kelompok, siswa sebagai anggota kelompok 

akan membahas secara bersama-sama topik-topik masalah mengenai cara 

mengembangkan self-esteem dan menciptakan dinamika kelompok. Setiap 

anggota kelompok akan mempunyai kesempatan yang sama untuk melatih 

diri dalam mengemukakan pendapatnya, menghargai pendapat orang lain, 

membahas masalah yang dialaminya secara tuntas, saling bertukar informasi, 

dan dapat memecahkan masalah secara bersama-sama sehingga dapat 

mengembangkan self esteemnya. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

layanan bimbingan kelompok berpengaruh terhadap self-esteem siswa, 

karena dalam pelaksanaannya siswa sebagai anggota kelompok mempunyai 

kesempatan untuk melatih diri dalam mengemukakan pendapat, saling 

menghargai dan menciptakan dinamika kelompok yang dapat dijadikan 

sebagai tempat untuk mengembangkan self-esteemnya.19 

Perbedaan peneliti dengan penulis adalah, penulis hanya mengamati 

pengaruh bimbingan kelompok terhadap self esteem siswa sedangkan 

peneliti melakukan layanan bimbingan kelompok supaya meningkatkan self 

esteem siswa yang rendah, dan metode yang digunakan penulis juga berbeda 

dari peneliti. 

 
19 Puluhulawa, M., Djibran, M. R., & Pautina, M. R. (2017). “Layanan bimbingan kelompok dan 

pengaruhnya terhadap self-esteem siswa”. (In Proceeding Seminar Dan Lokakarya Nasional Bimbingan 

Dan Konseling 2017) hal. 301-310 



 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Peneltian 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dua metode yakni, Penelitian 

kuantitaif dengan jenis eksperimen. Eksperimen adalah metode penelitian yang 

di gunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 

kondisi yang terkendalikan.20 Didalam penelitian ekperimen terdapat bentuk 

desain ekperimen salah satunya Pre-Ekperimental Designs dengan metode One-

Grup Pretest-Posttes Design pada desain ini terdapat pretest dan posttes yaitu 

sebelum dan sesudah di beri perlakuan. Dengan demikian hasil perlakuan dapat 

diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan sebelum 

dan sesusah diberi perlakuan.21 

Gambar 3.1 

Disain Penelitian Eksperimen 

 

O1 X O2 

   Keterangan: 

   O1 : Nilai pre-test 

 
20 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

ALFABETA,2017)hal. 72 
21 Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan Penelitian Gabungan, 

(Padang:2013) hal. 180 



 
 

 
 

   O2 : Nilai post-test 

   Pengaruh : (O1 X O2) 

B. Tempat Penelitian dan Waktu Penelitian 

Sesuai dengan judul penelitian ini. Penelitian ini dilaksanakan di MTs 

Muhammadiyah Curup, didesa kampung delima kabupaten Rejang Lebong.  

Karena lokasi penelitian tersebut bertepatan dengan lokasi observasi awal  

peneliti sehingga dapat mengamati kondisi tepat penelitian. 

C. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya. Menurut Arikunto 

populasi merupakan totalitas semua nilai-nilai yang mungkin dari pada 

karakteristik tertentu yang ingin di pelajari sifat-sifatnya.22 Dapat 

disimpulkan bahwa populasi adalah keseluruhan subjek yang akan di teliti. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa MTs Muhammadiyah Curup 

kelas VIII Al-Alim yang berjumlah 25 siswa. 

b. Sampel  

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 

mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan 

waktu, dana dan tenaga, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

 
22 Arikunto, S. Manajemen Penelitian,(Jakarta:Rineka Cipta, 2005), hal. 70 



 
 

 
 

diambil dari populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya 

akan diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil harus 

betul-betul representatif / mewakili populasi. Sampel adalah bagian dari 

populasi yang diambil melalui cara-cara tertentu, yang juga memiliki 

karakteristik tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa mewakili 

populasi.23 

Dalam penelitian ini, berhubung jumlah populasi 25 yang diberikan 

angket dan yang memiliki self esteem rendah hanya 13 orang dan diberikan 

layanan bimbingan kelompok. 

D. Defenisi Operasional Variabel 

1. Variabel Penelitian  

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yang akan digunakan, yatu: 

Variabel bebas (X) : Bimbingan Kelompok 

Variabel terikat (Y) : Self Esteem Siswa 

2. Defenisi Operasionalisasi 

Untuk menghindari kesalah pahaman dan untuk mengarahkan penelitian 

ini demi mencapai tujuan maka diberi defenisi operasional penelitian sebagai 

berikut: 

a. Bimbingan Kelompok (X)  

Bimbingan kelompok merupakan suatu kegiatan kelompok 

dimana pemimpin kelompok menyediakan-menyediakan informasi-

informasi dan mengarahkan diskusi agar anggoa kelompok menjadi 

 
23Agung, Anak Agung Putu, and Anik Yuesti. Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. 

(2017).  



 
 

 
 

lebih sosial atau untuk membantu anggota kelompok untuk mencapai 

tujuan-tujuan bersama yang bercirikan suatu keterikatan pada suatu 

pokok masalah atau pernyataan, dimana anggota-anggota atau peserta 

didik yang ikut seta dalam kegiatan bimbingan kelompok tersebut 

secara jujur berusaha memperoleh kesimpulan setelah mendengarkan 

dan memperlajari, serta mempertimbangkan pendapat-pendapat yang 

ditemukan dalam diskusi tersebut. 

Yang penulis maksud dengan layanan bimbingan kelompok 

dalam penelitian ini adalah perlakuan ( treatment) yang diberikan 

oleh peneliti pada kelompok eksprimen teknis pelaksanaan 

bimbingan kelompok,3 kali pelaksanaan bimbingan kelompok, 45x2 

menit, materinya pertemuan pertama tentang definisi penyesuaian 

diri, faktor-faktor penyebab pennyesuaian diri, kematangan 

emosional, kematangan intelektual, kematangan sosial,tangung 

jawab. 

b. Self Esteem Siswa (Y) 

Self esteem ialah suatu kemampuan seseorang untuk dapat 

melakukan penghargaan terhadap diri sendiri. Deaux mengatakan 

bahwa self esteem adalah penilaian secara positif dan negatif 

terhadap diri sendiri.  

Self esteem sebagai sikap dan self esteem menunjuk pada suatu 

objek tertentu yang melibatkan reaksi kognitif, emosi, dan perilaku 

baik positif maupun negatif. Sedangkan Mruk menyebutkan tiga 



 
 

 
 

klasifikasi di dalam mendefinisikan self esteem, yaitu self esteem 

sebagai suatu kompetensi, self esteem sebagai perasaan berharga, dan 

self esteem sebagai suatu kompetensi dan perasaan berharga. Jadi, 

berdasarkan beberapa pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa 

self esteem adalah suatu kemampuan individu dalam melakukan 

penilaian dan penghargaan terhadap diri sendiri yang berupa 

pemikiran dan perasaan terhadap diri sendiri.  

Self esteem merupakan evaluasi yang dibuat individu dan 

kebiasaan memandang dirinya terutama mengenai sikap menerima 

atau menolak, dan indikasi besarnya kepercayaan individu terhadap 

kemampuannya, keberartian, kesuksesan dan keberhargaan. Secara 

singkat self esteem adalah “personal judgement’’ mengenai perasaan 

berharga atau berarti yang diekspresikan dalam sikap-sikap individu 

terhadap dirinya. Berdasarkan teori  dari Rosernberg, terdapat tiga 

dimensi dalam general self esteem yaitu :  

a) Performance self esteem  

Dimensi ini merujuk kepada kemampuan individu secara umu 

meliputi kemampuan intelektual, kepercayaan diri dan efikasi 

diri. Individu yang memiliki performance self esteem yang 

tinggi yakin bahwa dirinya pintar dan mampu. 

b) Social self esteem  

Dimensi ini merujuk pada bagaimana seseorang 

mempersepsikan dirinya berdasarkan pandangan orang lain. 



 
 

 
 

Pada dimensi ini jika individu mempercayai orang lain 

terutama sesorang yang berarti bagi individu tersebut 

menghargai dan menerima dirinya, maka individu tersebut 

dapat memiliki aspek self esteem yang tinggi. Individu yang 

memiliki sosial self esteem yang rendah seringkali mengalami 

kecemasan sosial dan selalu perhatian dengan keadaan dirinya 

ketika berada di tengah lingkungan, individu tersebut 

khawatir dengan bagaimana orang lain melihatnya.  

c) Physical self esteem  

Dimensi ini merujuk bagaimana individu melihat keadaan 

tubuh mereka, mulai dari kemampuan atletik, ketertarikan 

fisik, bentuk tubuh dan juga stigma dan pendapat mengenai 

ras dan etnis.24 

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Instrumen Penelitian  

Pengembangan instrumen adalah membuat kisi-kisi variabel menjadi 

indikator dan selanjutnya menyusun aspek yang akan diukur untuk diuraikan 

menjadi butir-butir pernyataan dalam instrumen yang mencakup didalamnya 

tentang penyesuaian diri. Selanjutnya ditentukan langkah-langkah sebagai 

berikut: (1) pembuatan kisi-kisi instrument berdasarkan indikator pada 

masing-masing variabel; (2) penyusunan butir-butir pernyataan; (3) 

melakukan analisis rasional untuk melihat kesesuaian masing-masing butir 

 
24 Maghfiroh, L., & Pratiwi, T. I. (2020). Hubungan Self-Esteem dan Dukungan Keluarga 

Dengan Motivasi Berprestasi Pada Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 30 Surabaya. Jurnal BK 

UNESA, hal 303-311. 



 
 

 
 

dengan indikator variabel serta ketepatan menyusun butir kuesioner terhadap 

aspek-aspek yang akan diukur. 

Pemberian skor dalam setiap item tergantung dalam bentuk 

pernyataanya. untuk pernyataan favorable penskoranya sebagai berikut : 

Tabel 3.1 

Skor Pernyataan  

Jawaban Skor 

YA 1 

TIDAK 1 

 

Tabel 3.2 

Kisi Kisi Instrument Penelitian 

No Variable Indicator  Sub-indikator Kunci 

jawaban 

1 Self Esteem Personal Apakah anda merasa sedih? 

 

Tidak 

Apakah anda merasa 

secantik/seganteng kebayakan 

orang lain? 

 

Ya 

Biasakah anda merasa tegang 

atau cemas? 

Tidak 

Apakah prasaan anda mudah 

tersinggung? 

Tidak 

Seringkah anda gelisa tanpa 

anada ketahui sebab-sebabnya? 

Tidak 

Seringkah anda merasa kecewa 

terhadap sesuatu? 

Tidak 

Apakah anda lebih peka (sensitif) 

disbanding dengan kebanyakan 

orang lain? 

Tidak 

Apakah anda sering merasa 

khawatir 

Tidak  



 
 

 
 

Sosial  Apakah teman anda hanya 

sedikit? 

Tidak  

Apakah anda habiskan sebagian 

besar dari waktu luang anda 

dengan sendirian?  

Tidak  

Apakah sebagian besar orang 

yang anda kenal menyenangi 

anda? 

Iya  

Apakah anda sama cerdas dengan 

kebanyakan orang lain? 

Iya  

Banyakkah orang yang tidak 

menyukai anda? 

Tidak  

Apakah anda sekuat dan sesehat 

orang lain? 

Iya  

Apakah orang lain menyukai ide-

ide anda? 

Iya  

Banyakah orang yang 

menghargai pandangan anda? 

Iya  

General Apakah anda ingin selalu 

bahagia? 

Iya  

Dapatkah anda melakukan 

banyak hal seperti orang lain  

Iya  

Apakah anda senang menjadi 

laki-laki/wanita? 

Tidak  

Ketika anda mencoba melakukan 

tugas-tugas penting, apakah anda 

biaanya sukses? 

Iya  

Apakah anda merasa diri anda 

sama pentingnya dengan 

kebanyakan orang lain? 

Iya  

Seandainya memungkinkan 

akankah anda mengubah banyak 

hal tentang diri anda? 

Tidak  

Apakah anda kurang percaya 

diri? 

Tidak  

Seringkah anda merasa bahwa 

anda adalah tidak berguna sama 

sekali? 

Tidak  

Sulitkah bagi anda untuk 

mengungkapkan pandangan atau 

perasaan anda? 

Tidak  

Seringkah anda merasa malu 

tentang diri anda sendiri? 

Tidak  

Apakah orang lain pada 

umumnya lebih sukses dari pada 

Tidak  



 
 

 
 

anda sendiri? 

Inginkah anda bahagia 

sebagaimana di perlihatkan orang 

lain? 

Tidak  

Apakah anda merasa sebagai 

orang yang gagal? 

Tidak  

Sukarkah bagi anda untuk 

berkenalan dengan orang-orang 

yang baru anda jumpai? 

Tidak  

Apakah anda sebahagia 

kebanyakan orang lain 

Tidak  

Apakah anda benar-benar 

kekurangan prakarsa (inisiatif) 

Tidak  

Lie Apakah anda menyukai setiap 

orang yang anda kenal? 

Iya 

Pernahkah anda mengambil 

sesuatu yang bukan milik anda? 

Tidak  

Apakah anda selalu 

mengungkapkan hal-hal yang 

benar 

Iya  

Pernahakan anda menyebarkan 

isu atau gossip? 

Tidak  

Pernahkah anda marah? Tidak  

Pernahkah anda merasa malu? Tidak  

Pernahkah anda berdusta? Tidak  

Pernahkah anda sedih? Tidak  

 

2. Pengujian persyaratan analisis data 

Instrumen yang telah dibuat diuji cobakan sebelum dipergunakan sebagai 

pengumpul data. Uji coba ini untuk mengukur validitas dan reliabilitas 

instrumen. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji sampel berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Dalam penelitian ini 

uji normalitas menggunakan SPSS Statistic 22.0. Hasil  

b. Uji Homogenitas 



 
 

 
 

Uji homogenitas di lakukan guna mengetahui apakah varian dari 

sampel yang akan diuji adalah sama atau homogen. Uji homogenitas 

pada penelitian ini menggunakan  Levene’s Test. Apabila taraf 

signifikansi lebih besar dari 0,05 (p>0,05) maka data yang di peroleh 

homogen. 

Setelah data tersebut diketahui homogeny, maka data 

penyesuaian diri tersebut selanjutnya akan di uji dan di analisis oleh 

penelitian dalam ujian hipotesis menggunakan uji statistic anova satu 

jalur (One Way Anova) melalui bantuan SPSS Statistik 22.0. 

c. Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini analisis yang digunakan yaitu Analisis 

Varians atau ANOVA yaitu merupakan salah satu teknik analisis 

multiveral yang membantu membedakan rata lebih dari dua 

kelompok data dengan cara membandingkan variansinya. Dalam 

penelitian ini teknik yang  digunakan yaitu teknik uji One Way Anova 

(uji anova satu jalur). 

One Way Anova adalah jenis uji parametric untuk mengetahui 

perbedaan rata-rata antara dua variable atau lebih dari dua variabel. 

Dimana variabel dependen 1 dibandingkan dengan lebih satu variabel 

independen.25 Anova satu jalur digunakan untuk menguji hipotesis 

komparasi rata-rata ke sampel, pada setiap sampel hanya terdiri atas 

satu katagori, serta membadingkan perbedaan rata-rata beberpa 

 
25 Fathnur Sani K, Metodologi Penelitian Farmasi Komunikasi dan Eksperimental, (Yogyakarta : 

Deepublish,2018), Hal. 121 



 
 

 
 

kelompok yang telah dibagi pada dua variabel independen ( disebut 

factor) bersekala data katagorik. Program yang dipakai untuk analisis 

ini yaitu program SPSS Statistics 22.0 

F. Uji Validitas  

Menurut Sugiono, Validitas kontruksi, dapat digunakan dari ahli 

(judgment experts). Dalam hal ini setelah instrument dikonstruksi tentang aspek-

aspek yang akan di ukur dengan berlandasan teori tertentu, maka selanjutnya 

dikonsultasikan dengan ahli. Para ajli diminta pendapatnya tentang instrument 

yang telah disusun itu. Para ahli akan memberi keputusan apakan instrument 

dapat digunakan tanpa perbaikan, ada perbaikan, dan mungkin dirombak total. 

Dalam penelitian ini, validitas instrument penelitian menggunakan 

pengujian validitas konstruki melalui ahli yaitu pembimbing sebagai 

validatornya dan memberi keputusan bahwa instrument yang telah disusun oleh 

peneliti dapat digunakan dengen melakukan perbaikan seperlunya pada item 

tertentu. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data kuantitatif yang di gunakan dalam penelitian ini adalah 

Analisis statistik deskriptif yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum atau 

generalisasi. Analisis ini hanya berupa akumulasi data dasar dalam bentuk 



 
 

 
 

deskripsi semata dalam arti tidak mencari atau menerangkan saling hubungan, 

menguji hipotesis, membuat ramalan, atau melakukan penarikan kesimpulan.26 

Untuk mengetahui pengaruh treatment hasil posttest dibandingkan 

dengan pretest dengan menggunakan rumus t-test sample related sebagai 

berikut: 

t – test = 
X1-X2

√
(𝑛1 – 1) 𝑆2 

1 +(𝑛2−1) 𝑆2
2

𝑛1+𝑛2
 (

1

𝑛1
 + 

1

𝑛2
)

 

Rumus ini di gunakan karena sampel dalam penelitan ini adalah korelasi 

atau berpasangan yaitu dua sampel yang sama di ambil pada waktu yang 

berbeda. Dalam penelitian ini t-test sample related ini digunakan untuk 

membandingkan apakah terdapat perbedaan self-esteem siswa yang rendah 

sebelum di berikan layanan bimbingan kelompok dengan sesudah diberikan 

layanan bimbingan kelompok. 

Tabel 3.3 

Katagori Skor Self Esteem Siswa MTS Muhammadiyah Curup 

No Rentang Norma Katagori 

1 M + 1,5 SD Sangat Tinggi 

2 M + 0,5 SD < M + 1,5 SD Tinggi 

3 M – 0,5 SD < M – 0,5 SD Sedang 

4 M – 1,5 SD < M – 0,5 SD Rendah 

5 M – 1,5 SD Sangat Rendah 

 
26Muhson, Ali. Teknik analisis kuantitatif. Universitas Negeri Yogyakarta. Yogyakarta (2006) 

hal. 183-196.  



 
 

 
 

 

Keterangan: 

SD = Standar Deviasi 

M = Mean  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambar Umum Tempat Penelitian 

1. Sejarah Sekolah 

Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah  adalah potret sebuah madrasah 

yang tengah berjuang untuk eksis, sebagai salah satu amal usaha 

Muhammadiyah khususnya di bidang pendidikan. meneruskan amanat 

perjuangan pendiri Muhammadiyah Kyai Haji Ahmad Dahlan yang berdiri 

pada 01 juli 1989. Di mana MTS Muhammadiyah ini bertempat dan 

berdekatan dengan Ma Muhammadiyah Rejang Lebong. Terdapat pondok 

pesantren yang ada di  MTs muhammadiyah, dulu anak pondok sangar 

banyak ,sekarang hanya beberapa orang yang mondok dalam asrama MTs 

muhammadiyah. Awalnya dulu madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 

bertempat pada   daerah air sengak.  Lama berdiri pada tanggal 1 Juli dan 

menjalankan program kemudian ada seseorang yang memberi tanah wakaf 

dan mewakafkan sebuah bangunan yang terdapat di lokasi Jalan Syahrial 

nomor. Desa, KP. D 5 Kecamatan Curup Timur Kabupaten Rejang Lebong 

Bengkulu 39125. Orang yang  mewakafakan Arustam di masjid iya berasal 

dari kota . Jawa /jakarta.awalnya  Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 

Curug dan SMA Aliyah Pindah ke lokasi yang telah diwakafkan awalnya 

dulu dipimpin oleh Bapak Drs Kemudian untuk kepemimpinan yang kedua 

yaitu oleh Bapak  masa kepemimpinan yang ketiga yaitu oleh Bapak Choirul 

Anwar Anwar terjadi pecah belah antara kepemimpinan yang dibagikan oleh 



 
 

 
 

dua ketua kurikulum dan juga ketua kesiswaan yang kemudian diambil alih 

oleh pemimpin yang selanjutnya Yaitu Bapak Joni kemudian dipimpin lagi 

pada Tahun 2022 oleh Bapak Azohardi, Madrasah 12 Tsanawiyah 

Muhammadiyah waktu itu berdampingan dengan SMK dikarenakan Ma 

berubah dan berpindah nama menjadi sekolah SMK dan pada tahun 2022 Ma 

yang menjadi SMK berubah lagi menjadi Madrasah Aliyah. 

Dengan status : SPN/ NSM  10704024/1 2 1 2 1 7 0 2 0 07 jenjang Sekolah 

Menengah status swasta akreditas A. dari waktu ke waktu Madrasah 

Tsanawiyah Muhammadiyah terus berbenah diri dalam mengisi 

perkembangan zaman khususnya dalam mewujudkan insan manusia yang 

utuh yang intelek dan intelek yang ulama baik ilmu agama maupun 

perkembangan zaman, hingga kini Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah 

curup telah meluluskan siswa sebanyak 31 kali.  Dan saat ini banyak sekali 

para santriwan dan santriwati yang sekolah dari jauh dan menempuh 

pendidikan di Madrasah Muhammadiyah bebek yang memiliki peserta didik 

yang cerdas dan berprestasi sehingga banyak siswa yang sudah mengikuti 

perlombaan baik Kabupaten baik provinsi maupun kota. 

2. Profil Sekolah 

a. Nama Lengkap Sekolah : MTs Muhammadiyah Curup 

b. SPN/NSM   : 10704024/1 2 1 2 1 7 0 2 0 07 

c. Alamat Sekolah  : Jalan Syahrial nomor. Desa, KP. D 5 

Kecamatan Curup Timur Kabupaten Rejang Lebong Bengkulu 39125. 

d. Status Sekolah   : Swasta 



 
 

 
 

e. Akreditasi Sekolah  : A 

f. Kecamatan / Kabupaten : Curup Timur / Rejang Lebong 

g. No. Tlpn Sekolah  : 085377202193 

h. Waktu Penyelenggaraan : Pukul 07.30 s.d 14.30 

i. Luas Tanah   : 34,264 m2 

j. Kepala Sekolah 

Nama    : AZZOHARDI, S.Ag.,M.Pd 

No. Telp/Hp Kepala Sekolah: - 

Ijazah Terakhir  : S1.S2 

Jurusan   : Pendidikan Agama Islam 

Kewarganegaraan  : Indonesia 

3. Data Siswa 

Tabel 4.1 

Data Siswa MTs Muhammadiyah Curup 

Tahun Pelajaran 2022/2023 

NO KELAS NAMA KELAS Jumlah 

Siswa 

Jumlah 

Total 

L P  

1 VII AL-GHAFAR 22 15 37 

2 VII AL-HAKIM 24 14 38 

JUMLAH 46 29 75 

3 VIII AL-BASIT 8 18 26 

4 VIII AL-QODIR 15 11 26 



 
 

 
 

5 VIII AL-ALIM 15 10 25 

6 VIII AL-QOHAR 16 10 26 

JUMLAH 54 49 103 

7 IX AR-RAFI 9 19 28 

8 IX AN-NUR 20 9 29 

9 IX AS-SYAKUR 20 8 28 

JUMLAH 49 36 85 

JUMLAH TOTAL 263 

Sumber: MTS Muhammadiyah Curup Tahun Ajaran 2022/2023 

Berdasarkan data di atas jumlah keseluruhan siswa MTs Muhammadiyah 

Curup yaitu sebanyak 263 siswa, jumlah siswa perempuan 114 dan jumlah 

siswa laki-laki 149 yang terdiri dari 9 kelas dari kelas VII sampai kelas IX 

dan yang dijadikan sample/subjek oleh peneliti yaitu kelas VIII Al-Alim 

dengan jumlah siswa 25 orang. 

B. Diskripsi Data 

1. Deskripsi data 

a. Deskripsi Data Self Esteem Siswa Sebelum Diberi Layanan 

Bimbingan Kelompok 

Untuk mengukur seft esteem siswa maka peneliti memberikan 

instrument angket kepada siswa-siswi. Isntrumen angket yang di berikan 

berupa inventori self esteem yang alternative jawabannya yaitu 

Ya/Tidak. Selft esteem siswa sendiri ada beberapa indikator yang harus 

yang harus siswa jawab yaitu: a. Personal, b. Sosial, c. General. Masing-



 
 

 
 

masing indicator dikembangkan menjadi beberapa sub indicator. Angket 

tersebut di buat dalam bentuk pernyataan positif dan negative yang 

mewakili setiap sub-indikator. Jumlah pertanyaan secara keseluruhan 

adalah sebanyak 40 item.  

Tabel 4.2 

Data Hasil Angket Sebelum Diberikan Layanan Bimbingan Kelompok 

NO NAMA SELF ESTEEM TOTAL TARAF 

PERSONAL SOSIAL GENERAL 

SKOR TARAF SKO

R 

TARAF SKO

R 

TARAF 

1 AP 6 T 8 ST 13 T 27 T 

2 AR 5 S 5 S 10 S 29 T 

3 AGP 7 T 7 T 14 T 28 T 

4 AN 2 R 3 R 4 R 9 SR 

5 EU 3 R 6 T 10 S 19 R 

6 AJ 1 SR 7 T 4 R 12 SR 

7 FTW 8 ST 5 S 13 T 26 S 

8 JP 7 T 8 ST 12 S 27 T 

9 JA 7 T 8 ST 15 ST 30 ST 

10 LP 7 T 7 S 14 T 28 T 

11 MRM 4 S 6 T 10 S 20 S 

12 MP 3 R 5 S 7 S 15 R 



 
 

 
 

13 MF 8 ST 7 T 14 T 29 T 

14 MIL 3 R 5 S 11 S 19 R 

15 MI 1 SR 7 T 11 S 19 R 

16 NNA 6 T 8 ST 13 T 27 T 

17 RA 2 R 3 R 4 SR 9 SR 

18 RAT 6 T 7 T 10 S 23 S 

19 RR 5 S 6 T 12 S 23 S 

20 RDP 2 R 3 R 5 R 12 SR 

21 RA 4 S 6 T 12 S 22 S 

22 SN 5 S 8 ST 15 ST 28 T 

23 ST 0 SR 3 R 5 R 8 SR 

24 TRM 4 S 4 S 4 SR 12 SR 

25 WNS 3 R 5 S 9 S 17 R 

 

Dari data di atas dapat dijelaskan bahwa siswa yang mendapatkan 

hasil angket yang sangat tinggi (ST) hanya 1 orang siswa, tinggi (T) 8 

orang siswa, sedang (S) 5 orang siswa, yang rendah (R) juga 5 orang 

siswa, dan yang sangat rendah (SR) ada 6 orang siswa. Berdasarkan hasil 

angket yang di dapat, 13 orang siswa yang di jadikan sampel oleh 

peneliti, 5 orang siswa yang rendah, 6 orang siswa yang sangat rendah 

dan 2 orang siswa lagi sedang. 



 
 

 
 

Angket diberikan sebanyak dua kali yaitu sebelum melaksakan 

layanan bimbingan kelompok dan sesudah melaksanakan layanan 

bimbingan kelompok beberapa kali kepada siswa.  

Pengelola data  dengan program Microsoft excel 2010. 

Berdasarkan pengelolahan data dengan Microsoft excel 2010 diskripsi 

data pre-test self esteem siswa sebelum layanan bimbingan kelompok di 

berikan pada table berikut: 

Tabel 4.3 

Diskripsi Data Pre-test 

N 

Minimum 

Maximum 

Sum 

Mean 

Std.C 

13 

8 

20 

189 

14,53 

4,667 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat di ketahui bahwa skor prestest self 

esteem siswa sebelum layanan bimbingan kelompok tertinggi 20, 

terendah 8, rata-rata 14,53 dan standar deviasi 4,667. Setelah diketahui 

rata-rata dan standar deviasi, maka langkah selanjutnya adalah 

menemukan tingkat self esteem siswa MTs Muhammadiyah Curup 



 
 

 
 

sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok, dengan hasil sebagai 

berikut : 

Tabel 4.4 

Tingkat Self Esteem Siswa Pre-Test 

M + 1,5 (SD) = 14,53 + 1,5 (4,667) = 14,53 + 7,05 = 21,59 = 22 

M + 0,5 (SD) = 14,53 + 0,5 (4,667) = 14,53 + 2,35 = 16,86 = 17 

M - 0,5 (SD) = 14,53 – 0,5 (4,667) = 14,53 – 2,35 = 12,18 = 12 

M – 1,5 (SD) = 14,53 – 1,5 (4,667) = 14,53 – 7,05 = 7,48 = 7 

Berdasarkan dari hasil di atas maka klasifikasi tingkat self esteem siswa 

dari siswa MTs Muhammadiyah Curup sebelum diberikan layanan 

bimbingan kelompok dapat dirangkum ke dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 4.5 

Tabel Klasifikasi Rentan Skor 

Klasifikasi Self Esteem Rentan Skor 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Sangat Rendah 

>22 

17 – 21 

12 – 16 

7 – 11 

< 6 

 

 



 
 

 
 

 

Tabel 4.6 

Tabel Klasifikasi Self Esteem Sebelum Dilaksanakan Layanan 

Bimbingan Kelompok 

No Rentan Skor F % Kategori 

1 >22 0 0 Sangat Tinggi 

2 17 – 21 6 46,15 Tinggi 

3 12 – 16 3 23,07 Sedang 

4 7 – 11 4 30,79 Rendah 

5 < 6 0 0 Sangat Rendah 

Jumlah 13 100%  

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui self esteem siswa 

sebelum dikasih layanan bimbingan kelompok sebanyak 0 orang  

(0%)sangat tinggi. 6 orang  (46,15%) tinggi, 3 orang (23,07%) sedang, 

4 orang (30,79%) rendah, 0 orang (0%) sangat rendah. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa self esteem siswa sebelum diberikan 

layanan bimbingan kelompok sebagian besar (46,15%)termasuk 

kedalam klasifikasi tinggi. 

 

 

 



 
 

 
 

b. Deskripsi Data Self Esteem Siswa Sesudah Diberikan Layanan 

Bimbingan Kelompok 

Pengelola data  dengan program Microsoft excel 2010. 

Berdasarkan pengelolahan data dengan Microsoft excel 2010 diskripsi 

data post-test self esteem siswa sesudah layanan bimbingan kelompok di 

berikan pada table berikut: 

Tabel 4.7 

Diskripsi Data Post-test 

N 

Minimum 

Maximum 

Sum 

Mean 

Std.C 

13 

20 

31 

334 

25,69 

3,708 

Berdasarkan tabel di atas dapat di ketahui bahwa skor post-stest self 

esteem siswa sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok tertinggi 31, 

terendah 20, rata-rata 25,69 dan standar deviasi 3,708. Setelah diketahui 

rata-rata dan standar deviasi, maka langkah selanjutnya adalah menemukan 

tingkat self esteem siswa MTs Muhammadiyah Curup sesudah diberikan 

layanan bimbingan kelompok, dengan hasil sebagai berikut : 

 

 



 
 

 
 

Tabel 4.8 

Tingkat Self Esteem Siswa Post-Test 

M + 1,5 (SD) = 25,69 + 1,5 (3,708) = 25,69  + 5,562 = 31,25 = 31 

M + 0,5 (SD) = 25,69 + 0,5 (3,708) = 25,69  + 1,854 = 27,54 = 28 

M - 0,5 (SD) = 25,69 – 0,5 (3,708) = 25,69 – 1,854 = 23,83 = 24 

M – 1,5 (SD) = 25,69 – 1,5 (3,708) = 25,69 – 5,562 = 20,12 = 20 

Berdasarkan dari hasil di atas maka klasifikasi tingkat self esteem siswa 

dari siswa MTs Muhammadiyah Curup sesudah diberikan layanan 

bimbingan kelompok dapat dirangkum ke dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 4.9 

Tabel Klasifikasi Rentan Skor 

Klasifikasi Self Esteem Rentan Skor 

Sangat Tinggi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Sangat Rendah 

>31 

28 – 30 

24 – 27 

20 – 23 

<19 

 

 

 



 
 

 
 

Tabel 4.10 

Tabel Klasifikasi Self Esteem Sesudah Dilaksanakan Layanan 

Bimbingan Kelompok 

No Rentan Skor F % Kategori 

1 >31 1 7,69 Sangat Tinggi 

2 28 – 30 5 38,46 Tinggi 

3 24 – 27 2 15,38 Sedang 

4 20 – 23 5 38,46 Rendah 

5 <19 0 0 Sangat Rendah 

Jumlah 13 100%  

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa self esteem 

sesudah dikasih layanan bimbingan kelompok sebanyak 1 orang  (7,69%) 

sangat tinggi, 5 orang  (38,46%) tinggi, 2 orang (15,38) sedang, 5orang 

(38,46%) rendah dan 0 orang (0%) sangat rendah. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa self esteem siswa sesudah diberikan layanan 

bimbingan kelompok sebagian besar (38,46%)termasuk kedalam 

klasifikasi tinggi 

2. Uji prasyarat analisis data 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data dari 

hasil self esteem siswa MTs Muhammadiyah Curup berdistribusi 

normal atau tidak. Perhitungan yang dilakukan ini untuk data pre test 



 
 

 
 

dan post test. Dalam penelitian ini uji normalitas yang dilakukan 

peneliti adalah menggunakan SPSS Statistic 22.0. Sebegai berikut: 

Tabel 4.11 

Rangkuman Uji Normalitas 

Pretest dan 

Posttest 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Hasil Pretest ,205 13 ,138 ,847 13 ,026 

Posttest ,187 13 .200* ,913 13 ,203 

 

Berdasarkan pengambilan keputusan dalam uji normalitas 

Kolmogorov-smirnov, yaitu jika signifikasi (Sig) > 0,05, maka data 

berdistribusi normal, sedangkan jika nilai signifikan (Sig) < 0,05 maka 

data penilaian tidak berdistribusi tidak berdistribusi normal. 

Berdasarkan data di atas pengujian data pre-test self esteem siswa 

MTs Muhammadiyah Curup menghasilakan dengan df = 13 dengan 

nilai signifikan (Sig) di peroleh 0,138. Dari hasil yang diperoleh 

tampak bahwa nilai Sig 0,138 > taraf α = 0,05, yang berarti data pre 

test berdistribusi normal. 

Pengujian terhadap data post test self esteem siswa MTs 

Muhammadiyah Curup menghasilkan dengan N=13 dan taraf α = 0,05 

di peroleh Sig = 0,200. Dari perbandingan tersebut bahwa Sig > dari 

0,05 dapat disimpulkan data post test berdistribusi normal. 



 
 

 
 

b. Uji Homegenitas 

Pengujian homogenitas variabel bertujuan untuk meyakinkan 

bahwa kelompok data yang memiliki varian yang sama (homogen). 

Uji homogenitas hasil self esteem siswa MTs Muhammadiyah Curup 

dilakukan melalui bantuan SPSS Statistic 22.0. adapun kriteria dasar 

pengambilan keputusan yaitu jika > 0,05, maka distribusi data 

homogen. Sedangkan <0,05, maka distribusi data tidak homogen. 

Adapun datanya sebagai berikut: 

Tabel 4.11 

Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varians 

  

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Hasil Based 

on 

Mean 

2,073 1 24 ,163 

Based 

on 

Median 

1,753 1 24 ,198 

Based 

on 

Median 

and 

with 

adjusted 

df 

1,753 1 23,243 ,198 

Based 

on 

trimmed 

mean 

2,038 1 24 ,166 

 



 
 

 
 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai signifika sebesar 

0,198 dan sampel dikatakan homogen apabila nilai signifikan > dari 

pada taraf 0,05. Dapat disimpulkan data 0,198 > 0,05, yaitu bersifat 

homogen 

c. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dimaksud untuk 

menjawab hipotesis yang di rumuskan yaitu: 

Ha :Layanan bimbingan kelompok berpengaruh terhadap 

peningkatan self esteem  siswa MTs Muhammadiyah 

Curup 

Ho :Layanan bimbingan kelompok tidak berpengaruh 

terhadap peningkatan self esteem siswa MTs 

Muhammadiyah Curup 

Uji hipotesis yang digunakan yaitu teknik analisis “T test” 

dengan bantuan SPSS Statistic 22.0. dengan ketentuan Thitung > 

Ttabel maka Ha diterima. Dari hasil perhitungan angket pre-test dan 

post-test self esteem siswa MTs Muhammadiyah Curup diperoleh 

hasil perhitungan Thitung = 4,842, taraf 0,05 yaitu 1,782. Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa Thitung 4,842 yang lebih besar dari 

Ttabel = 1,782, dapat di ambil kesimpulan self esteem siswa baik pre 

test maupun post test dapat diterima. 

 



 
 

 
 

Tabel 4.12 

Rangkuman One-Sample Test 

  

Paired Differences 

T Df 

Sig. (2-

tailed) Mean 

Std. 

Deviation 

Std. 

Error 

Mean 

95% Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower Upper 

Pair 

1 

Pretest 

– 

Posttest -11,154 8,305 2,303 -16,173 -6,135 4,842 12 ,000 

 

C. Pembahasan 

Dari hasil data yang telah didapat serta di olah penulis, telah ditemukan hasil 

siswa sebelum dan sesudah diberikan layanan bimbingan kelompok MTs 

Muhammadiyah Curup, maka bisa dilihat dari hasil pembahasan berikut : 

1. Self Esteem Siswa MTs Muhammadiyah Curup Sebelum Diberikan 

Layanan Bimbingan Kelompok 

Self Esteem siswa sebelum diberikan layanan bimbingan kelompok siswa 

MTs Muhammadiyah Curup, mendapatkan nilai rata-rata sebesar 25,69% 

dan dilihat juga dari hasil distribusi frekuensi tidak ada siswa yang masuk ke 

dalam kategori sangat tinggi, 6 orang siswa masuk kedalam kategori tinggi 

deengan persentase (46,15%), sebanyak 3 orang siswa termasuk kategori 

sedang dengan persentase (23,07%), lalu 4 orang siswa masuk kedalam 



 
 

 
 

kategori rendah dengan persentase (30,04%), serta tidak ada siswa yang 

masuk kategori sangat rendah. 

Daru hasil angket yang diberikan sebelum diberikan layanan bimbingan 

kelompok banyak siswa yang masuk dalam kategori rendah, banyak factor 

menyebabkan self esteem siswa rendah, yaitu kurang percaya diri terhadap 

diri sendiri, melihat teman yang lebih hebat dari diri sendiri, faktor orang tua 

yang sering tidak yakin kepada anaknya, sehingga anaknya tidak percaya 

diri, dan masih banyak lagi penyebab yang membuat self esteem siswa 

rendah.  

2. Pelaksanaan Layanan Bimbingan Kelompok 

Pelaksanaan layanan bimbingan kelompok diberikan 3 kali kepada siswa 

MTs Muhammadiyah curup, diberikahn dengan tema yang berjudul yang ada 

di bawah ini. 

NO TERAPAN Materi Bimbingan Kelompok 

Membangun 

kepercayaan diri 

Membangun 

hubungan sosial 

Kedisiplinan 

siswa 

1. Tahap Pembentukan 

a. Pemimpin 

membuka kegiatan 

dengan 

mengucapkan 

salam 

b. Pemimpin 

kelompok 

mengucapkan 

terimakasih kepada 

anggota kelompok 

telah mau 

mengikuti kegiatan 

ini. 

c. Berdo’a 

d. Pemimpin 

kelompok 

menjelaskan 

pengertian 

bimbingan 

kelompok, azaz-

1. Menjelaskan apa 

itu kepercayaan 

diri, kepercayaan 

diri adalah 

kemampuan dalam 

meyakinkan diri 

pada kemampuan 

untuk 

mengembangkan 

penilaian positif 

baik untuk diri 

sendiri ataupun 

lingkungan sekitar. 

2. Factor yang 

mempengaruhi 

percaya diri yaitu 

kondisi fisik, 

pengalaman hidup, 

lingkungan 

keluarga, 

lingkungan 

1. Pengertian 

hubungan 

sosial adalah 

hubungan 

timbah balik 

dalam 

masyarakat 

yang bersifat 

dinamis 

bukan statis. 

2. Faktor yang 

mempengaruh

i  hubungan 

sosial yang 

tinggi, yaitu 

imitasi meniru 

tindakan yang 

baik orag lain 

kepada diri 

sendiri, 

sugesti 

1. Pengertian 

disiplin yaitu 

mengikuti 

tatatertib 

yang 

baikdalam 

segala aspek 

kedihupan, 

baik 

agama,buday

a, 

pergaulan,ma

upun sekolah 

2. Macam-

macam sikap 

disiplin yaitu 

disiplin 

waktu orang 

yang tepat 

waktu,disipli

n ilmu orang 



 
 

 
 

azaz yang 

diperlukan dalam 

bimbingan 

kelompok dan cara 

pelaksanaan 

bimbingan 

kelompok. 

e. Pemimpin 

kelompok 

memperlakukan 

diri, setelah itu 

lanjut perkenalan 

dengan anggota 

kelompok. 

pertemanan. 

3. Cara meningkatkan 

kepercayaan diri 

yaitu dengan cara 

bangun fola piker 

positif, kenali 

kekurangan dan 

kelebihan, focus 

pada langkah atau 

perunahan kecil, 

lakukan hal yang 

disukai, berhenti 

membadingkan diri 

sendiri dengan 

orang lain, bergaul 

dengan orang-

orang yang positif, 

bergabung dalam 

kegiatan social. 

4. Manfaat memiliki 

rasa percaya diri 

adalah tidak takut 

menghadapi 

tantangan, dapat 

menerima 
kekurangan, 

membuat hidup 

lebih 

menyenangkan, 

memiliki pola 

hidup sehat, selalu 

berpikir positif 

pengaruh 

tindakan yang 

diberikan oleh 

seseorang 

kepada orang 

lain, simpati 

dan empati. 

3. Cara 

membangun 

hubungan 

sisial yang 

baik. Yaitu 

dengan cara 

berpikir 

sebelum 

berucap dan 

bertindak, 

memiliki 

kemampuan 

untuk 

memahami 

orang lain, 

hargai waktu 

kebersamaan. 

 

yang 

memiliki 

ilmu dan 

membangun 

kebaikan atau 

membagi 

ilmu kepada 

orang lain, 

disiplin 

pribadi 

adalah 

kesedian 

untuk 

mengikuti 

aturan yang 

ada. 

3. Tujuan sikap 

disiplin yaitu 

membangun 

aturan untuk 

manusia 

supaya 

memiliki 

etika dan 

moral yang 
baik. 

2. Tahap Peralihan 

a. Pemimpin 

kelompok 

menjelaskan 

kembali apa itu 

bimbingan 

kelompok. 

b. Pemimpin 

kelompok Tanya 

jawab tentang 

kesiapan anggota 
untuk kegiatan 

lebih lanjut 

c. Memberi contoh  

topic bahasan yang 

di kemukakan dan 

di bahas di dalam 

kelompok. 

3 Tahap Kegiatan 

a. Pemimpin 

kelompok 

menggunakan topik 

bahasan yang telah 

dipersiapan. 

b. Tanya jawab 

tentang topik yang 

dikemukakan 

pemimpin 

kelompok 

c. Pembahasan topic 

tersebut secara 

tuntas 

d. Menegaskan 

komitmen para 

anggota kelompok. 

4. Tahap pengakhiran 

a. Pemimpin 

kelompok 

menjelaskan bahwa 

kegiatan bimbingan 

kelompok akan 



 
 

 
 

berakhir 

b. Pemimpin 

kelompok meminta 

anggota kelompok 

untuk 

mengungkapkan 

pesan dan kesannya 

selama mengikuti 

kegiatan bimbingan 

kelompok. 

c. Pemimpin dan 

anggota kelompok 

membahas rencana 

kegiatan bimbingan 

kelompok 

selanjutnya 

d. Pemimpin 

kelompok 

mengucapkan 

terimakasih kepada 

anggota kelompok 

telah mengikuti 

kegiatan sampai 

selesai. 

e. Berdoa bersama 
setelah mengikuti 

bimbingan 

kelompok secara 

lancer 

f. Perpisahan 

 

3. Self Esteem Siswa Setelah Diberikan Layanan Bimbingan Kelompok 

Self esteem sesudah dikasih layanan bimbingan kelompok sebanyak 1 

orang  (7,69%) sangat tinggi, 5 orang  (38,46%) tinggi, 2 orang (15,38) 

sedang, 5orang (38,46%) rendah dan 0 orang (0%) sangat rendah. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa self esteem siswa sesudah diberikan 

layanan bimbingan kelompok sebagian besar (38,46%)termasuk kedalam 

klasifikasi tinggi 

Dari hasil angket yang diberikan sesudah diberikan layanan bimbingan 

kelompok banyak siswa yang masuk dalam kategori tinggi, self esteem siswa 



 
 

 
 

setelah diberikan layanan bimbingan kelompok sebanyak 3 kali yang 

disertakan RPL, meteri pertama yaitu “ membangun kepercayaan diri”, topik 

pembahasan pertemuan kedua yaitu mengenai “ mengembangkan shubungan 

social yang tinggi”, materi yang diberikan dalam pertemuan akhir atau 

pertemuan ke 3 yaitu “ kedisiplinan siwa”.   

Sesuai dengan topik dan matrei yang dibahas di atas. Tujuan dari 

bimbingan kelompoksecara umum, bimbingan kelompok yang diberikan 

kepada siswa MTs Muhammadiyah Curup mampu mengembangkan self 

esteem itu kepada diri siswa itu sendiri. Siswa yang awalnya memiliki self 

esteem yang rendah dengan bukti angket yang diberikan, setelah di berikan 

layanan bimbingan kelompok ada peningkatan self esteem siswa yang di 

buktikan adanya peningkatan pesentase setelah diberikan angket kepada 

siswa MTs Muhammadiyah curup. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasrkan hasil penelitian, setelah mengumpulkan data berupa angket 

pre test, setelah itu memberikan perlakuan berupa bimbingan kelompok, setelah 

itu memeberikan angket post test, maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Kondisi Self esteem siswa MTs Muhammadiyah Curup sebelum 

diberikan layanan bimbingan kelompok dari 13 siswa mendapat nilai 

rata-rata (mean) sebesar 14,53% dengan kategori hasil yang rendah 

2. Layanan bimbingan kelompok berpengaruh terhadap peningkatan 

self esteem siswa MTs muhammadiyah curup. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulakan bahwa teknik 

layanan bimbingan kelompok dapat meningkatkan self esteem siswa 

MTs Muhammadiyah Curup yang di lihat dari rata-rata ada 

peningkatan sebesar 11,16% dari 14,53% menjadi 20,69%, artinya 

bahwa adanya perbedaan setelah diberikan perlakuan. Pada angket 

pre test nilai terendah adalah 8, setelah diberikan perlakukan berupa 

layanan bimbingan kelompok hasil terendah dari post test yaitu 20. 

Sedangkan nilai tertinggi pre test yaitu 20 dan setelah diberikan 

layanan bimbingan kelompok hasil dari post test adalah 31. 

3. Self esteem siswa MTs Muhammadiyah curup setelah diberikan 

layanan bimbingan kelompok sesuai dengan hasil yang diperoleh 13 



 
 

 
 

orang siswa mendapatkan nilai rata-rata (mean) sebesar 25,69% 

memiliki peningkatan sesudah melaksankan bimbingan kelompok. 

B. Saran 

Dengan tidak bermaksud mengurangi, dan mudah-mudahan sedikit saran 

yang penulis berikan dapat bermanfaat dan bersifat membangun yang didasarkan 

hasil penelitian, yaitu: 

1. Bagi pihak sekolah MTs Muhammadiyah Curup, dapat memberikan 

secara penuh dalam meneyelenggaran layanan bimbingan kelompok, 

sehingga dapat meningkatkan self esteem siswa. 

2. Bagi guru pembimbing, hendaknya menerapka layanan bimbingan 

kelompok sebagai alternative untuk meningkatkan self esteem siswa. 

3. Bagi siswa agar menjadi pribadi yang lebih baik lagi,dan dapat 

pecaya diri terhadap diri sendiri. 
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